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ABSTRAK  

Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir siswa pada materi pesawat sederhana. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Mootilango. 

Kemampuan peserta didik diukur menggunakan Indikator Taksonomi SOLO. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, eksprerimen semu. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi dan lembar tes. 

Hasil penelitian yang didapatkan Kemampuan Berpikir peserta didik setelah diajarkan menggunakan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning pada Materi Pesawat Sederhana menyatakan: Kemampuan berpikir 

peserta didik pada level Unistruktural dengan persentase 58,75%, termasuk dalam kriteria baik. Kemampuan 

berpikir peserta didik pada level  Multistruktural dengan persentase 40%, termasuk dalam kriteria cukup baik. 

Kemampuan berpikir peserta didik di level Relasional dengan persentase 1,25%, termasuk dalam kriteria kurang. 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan kemampuan berpikir peserta didik sebagian besar masih 

berada pada tingkat rendah, kemudian diikuti peserta didik yang berkemampuan sedang, peserta didik yang 

berkemampuan tinggi. 

Kata Kunci: problem based learning; kemampuan berpikir 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran bertujuan untuk 

membelajarkan peserta didik agar 

mencapai kompetensi yang diinginkan. 

Menurut Budimansyah (2012) 

Pembelajaran merupakan perubahan sikap 

peserta didik yang relatif permanen akibat 

pengalaman.  

Selcara ulmulm, kondisi prosels 

kelgiatan bellajar melngajar di selkolah 

melngalami delgrelgasi. Hal ini dilihat dari 

lelmahnya pellaksanaan pelmbellajaran yang 

ditelrapkan. Prosels pelmbellajaran sellama ini 

kulrang mampul melngelmbangkan 

kelmampulan belrpikir pelselrta didik 

(Sulsanto, 2013). 

Belrdasarkan hasil obselrvasi yang 

dilakulkan di SMP Nelgelri 2 Mootilango, 

Kelgiatan bellajar melngajar yang ditelrapkan 

di selkolah telrselbult masih belrpulsat pada 

satul arah. Hal telrselbu lt melnyelbabkan 

pelselrta didik kulrang aktif dalam prosels 

pelmbellajaran.  

Kemampuan berpikir kritis perlu 

dikembangkan dalam proses pembelajaran 

IPS disekolah dasar. Hal ini dikarenakan 

kemampuan beprikiri kritis dapat melatih 

siswa dalam menguji ide maupun pendapat 

didasari oleh pemikiran yang dapat 

dipertanggungjawabkan (Sari et al, 2019) 
Salah satul ulpaya ulntulk melngulkulr 

pelningkatan kelmampulan belrpikir adalah 

delngan mellakulkan pelnilaian. Pelnilaian 

aspelk akadelmik ulntulk kelmampulan belrpikir 
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dapat diulkulr melnggu lnakan taksonomi 

SOLO (Strulctulrel of thel Obselrveld Lelarning 

Oultcomel) belrfulngsi melmpelrtelgas tingkat 

pelmahaman yang dapat dicapai pelselrta 

didik, yang dikellompokkan dalam lima 

tingkatan taksonomi yang belrbelda dan 

belrsifat hirarkis yaitul: prastrulktulral, 

ulnistrulktulral, mulltistrulktulral, rellasional, 

dan Abstrak dipelrlulas (Biggs dan Tang, 

2011).  

Tahapan taksonomi SOLO pelnting, 

saling belrkaitan, seltiap tahapan diullang 

yang diikulti olelh pelnjellasan selcara rinci 

(Latjompoh, 2018) 

 

Tabel 1. Deskripsi Indikator Taksonomi SOLO 

No Tingkatan 

Taksonomi 

SOLO 

Indikator Karakterisktik Level 

1 Prestruktural  Peserta didik memiliki sedikit informasi dan tidak 

mampu menghubungkan antara konsep satu dengan 

konsep yang lain, tidak dapat menjawab atau menjawab 

dengan jawaban yang salah  

0 

2 Unistruktural  Peserta didik dapat menjawab dengan benar hanya 

menggunakan satu aspek relevan, dapat menghubungkan 

antara konsep satu walau sederhana 

1 

3 Multristruktural  Peserta didik mampu menjawab pertanyaan dengan 

benar menggunakan beberapa aspek relevan, 

menguraikan beberapa komponen konsep, menjelaskan 

lebih dari satu fakta, tetapi tidak berhasil menunjukkan 

keterkaitan diantara aspek – aspek 

2 

4 Relasional  Peserta didik dapat menjawab pertanyaan dan memberi 

penjelasan dengan menggunakan lebih dari satu fakta, 

menjekaskan hubungan antara fakta dengan teorinya  

3 

5 Abstrak 

diperluas  

Peserta didik menjawab dengan menjelaskan berbagai 

kemungkinan jawaban , memberikan solusi baru diluar 

yang sudah diajarkan. 

4 

 

Model pembelajaran yang salah 

satu tujuannya untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir adalah Model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

Model pembelajaran Problem Based 

Learning adalah model pembelajaran yang 

berbasis masalah. Model ini mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir 

terhadap peserta didik dengan cara 

menyelesaikan suatu masalah dan bisa 

mengembangkan pengetahuan. 

Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran 

kontekstual yang menjadikan permasalahan 

nyata menjadi sebuah pembelajaran 

(Kenedi, 2019).  

Ada beberapa ciri khusus Problem 

Based Learning yaitu pembelajaran 

berbasis masalah nyata, pembelajaran 

difokuskan kepada proses pemecahan 

masalah, siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran, dan guru berperan sebagai 

fasilitator (Rusmono, 2012). 

Problem Based Learning 

menyajikan masalah yang telah terjadi 

kemudian peserta didik diminta untuk 

menemukan informasi melalui sumber 

belajar lainnya dengan melibatkan 

kemampuan berpikir dan keterampilan 
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lainnya baik secara individu maupun 

kolaborasi (Kiswanto, 2017). 

Pelndidik ditulntult melrancang 

meltodel pelmbellajaran inovatif, pelselrta didik 

ditulntult mampul belrpikir tingkat tinggi, 

selhingga pelselrta didik telrampil dan 

inovatif. Salah satul stratelgi delngan 

melnelrapkan modell pelmbellajaran problelm 

baseld lelarning, pelselrta didik mampul 

melmelcahkan masalah yang dibelrikan. 

(Seltiawan dkk, 2022). 

PBL adalah suatu pendekatan dalam 

proses pembelajaran yang berbasis 

masalah, dimana peserta didik bekerja 

dalam kelompok untuk menyelesaikan 

suatu masalah yang berkaitan dengan 

masalah kontekstual dalam kehidupan 

sehari-hari yang menuntut peserta didik 

dapat berpikir secara kritis serta dihadapkan 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik secara berkesinambungan 

(Yusuf, 2021). 

Problem Based Learning didesain 

dalam bentuk pembelajaran yang diawali 

dengan struktur masalah real yang 

berkaitan dengan Konsep IPA yang 

diajarkan, peserta didik tidak hanya sekedar 

menerima informasi dari guru saja tetapi 

guru harus memotivasi dan mengarahkan 

peserta didik agar terlibat aktif dalam 

seluruh proses pembelajaran (Yusri, 2018). 
Melngeltahuli tingkat kelmampulan 

belrpikir siswa dalam melmelcahkan soal 

belrdasarkan taksonomi SOLO maka 

pelmbellajaran akan melnjadi lelbih elfelktif 

dan melndulkulng pelselrta didik melncapai 

kompeltelnsi yang tellah ditelntulkan (Hartanti, 

dkk 2021). 

Pelsawat seldelrhana ialah matelri 

yang muldah dipahami dan telrlihat dalam 

kelhidulpan selhari – hari. Pelselrta didik dapat 

mellihat pelnelrapan konselp fisika dalam 

pelsawat seldelrhana selcara nyata. Sama 

delngan modell pelmbellajaran Problelm 

Baseld Lelarning mellibatkan pelselrta didik 

melmelcahkan masalah nyata.  

Pelrbandingan pelnellitian ini delngan 

pelnellitian melngelnai Modell Pelmbellajaran 

Problelm Baseld Lelarning yaitul pelnellitian 

Nova Sitompull (2021) yang melnulnjulkkan 

pelngarulh signifikan Problelm Baseld 

Lelarning telrhadap kelmampulan belrpikir 

matelmatis, olelh Mulhamad Rosid (2019) 

melndapatkan hasil Problelm Baseld 

Lelarning sulatul alltelrnatif yang dapat 

melningkatkan kelmampulan belrpikir. Olelh 

Arnolduls Hellmon (2018) melnyatakan 

Modell Pelmbellajaran Problelm Baseld 

Lelarning elfelktif melningkatkan 

kelmampulan belrpikir.

 

METODE  

Meltodel yang digulnakan yaitu l 

meltodel pelnellitian E lkspelrimeln delsain 

pelnellitian Qulasy elxpelrimelntal dan delsain 

yang digulnakan Onel groulp preltelst and 

postelst delsign.  

Tabel 2. Desain Penelitian 

O1            X           O2 

Keltelrangan: 

O1 : Tels Awal  

X   : Pelmbellajaran yang melnggulnakan 

Modell Pelmbellajaran Problelm 

Baseld Lelarning  

O2  : Tels Akhir  

Telknik pelngulmpullan data 

melnggulnakan instrulmeln pelnellitian yakni 

lelmbar validasi dan lelmbar soal tels 5 

nomor. Telknik Analisis data, data yang 

dianalisis adalah lelmbar jawaban pelselrta 

didik dari Preltelst dan Posttelst.  

Melnghitulng frelkulelnsi dan pelrselntase l 

pelselrta didik pada masing masing lelvell 

taksonomi SOLO. Pelrselntasel pelselrta didik 

dihitulng melnggulnakan rulmuls selbagai 

belrikult:  

𝑃 =
𝑓

𝑁
 𝑥 100 % 

Keltelrangan  
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P = Pelrselntasel kelmampulan belrpikir pelselrta 

didik  

f  = Frelkulelnsi jawaban pelselrta didik  

N = Sellulrulh jawaban pelselrta didik 

Jawaban pelselrta didik dikellompok- 

kan belrdasarkan indikator kelmampulan 

belrpikir dan di telntulkan belrapa 

pelrselntaselnya di seltiap tahapan.  

Tabel 3. Interval Interpretasi 

Presentase  

 

 

 

Respon Jawaban Peserta didik 

Rata rata 

persentase 

Kriteria 

75% ≤ x ≤ 100 % Baik selkali 

50 % ≤ x < 74 % Baik 

26 % ≤ x < 49% Culkulp Baik 

0% ≤ x < 25% Kulrang Baik 

Helrliani (2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Respon jawaban peserta didik pada 

posttest berdasarkan indikator taksonomi 

SOLO yaitu, peserta didik respon 

jawabannya paling banyak berada di 

tahapan taksonomi SOLO level 0 

Prestruktural peserta didik tidak bisa 

menjawab.  

level 1 Unistruktural peserta didik 

mampu menjawab pertanyaan dengan 

benar namun sederhana. Level 2 

Multistruktural, yakni peserta didik 

menjawab pertanyaan dengan benar dan 

menggunakan beberapa aspek. Serta, 

jawaban peserta didik ada yang berada pada 

level 3 Relasional peserta didik mampu 

menguraikan jawaban lebih dari satu 

konsep dan menjelaskan hubungan antara 

konsep dengan teorinya. 

Berdasarkan data yang diperoleh diatas, 

maka dapat dilihat persentase respon 

jawaban peserta didik di Level Kemampuan 

berpikir sebagai berikut. 

 

 

 

Dapat dilihat dari Gambar 1, bahwa 

kemampuan berpikir peserta didik 

berdasarkan indikator Taksonomi SOLO 

pada Pretest yaitu, level 0 atau prestruktural 

sebanyak 55%, pada Posttest semua peserta 

didik sudah dapat menjawab soal artinya  

 

 

peserta didik yang tidak dapat menjawab 

soal sebanyak 0%,  di level 1 unistruktural 
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Gambar 1. Grafik Level Kemampuan Berpikir  
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pada Pretest sebanyak 40%, pada Posttest 

meningkat sampai 58,75% yang pada tabel 

interpretasi persentasenya berada di kriteria 

yang pada tabel interpretasi persentasenya 

berada di kriteria baik. Di level 2 pada  

 

Pretest multistruktural sebanyak 5%, pada 

Posttest bertambah sebanyak 38,75% yang 

pada tabel interpretasi persentasenya 

berada di kriteria cukup baik. Di level 3 

Relasional pada Pretest sebanyak 0% pada 

Posttest bertambah 1,25% yang pada tabel 

interpretasi persentasenya berada di kriteria 

kurang baik. Dan pada Level 4 Abstrak 

diperluas, pada Pretest jawaban peserta 

didik sebanyak 0% dan pada Posttest tetap 

berada pada angka 0% yang pada tabel 

interpretasinya berada pada kriteria kurang 

baik. 

Hal yang menyebabkan jawaban 

peserta didik masih rendah adalah Peserta 

didik lebih sering atau lebih terbiasa 

mengerjakan soal kemampuan kognitif 

rendah yakni C1, C2, C3  

Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan (Widyawati dkk, 2018) Pada 

level ini peserta didik tidak mampu 

menggunakan konsep pesawat sederhana 

yaitu peserta didik kurang mampu 

menggunakan aturan atau prinsip berkaitan 

dengan pesawat sederhana. 

Setelah diberikan Posttest, 

kemampuan berpikir peserta didik pada 

level Prestruktural sebanyak 0% yang 

berarti semua perserta didik sudah bisa 

menjawab soal.  

Pada level unistruktural dan 

multistruktural meningkat. Karena model 

pembelajaran Problem based Learning 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengkaji masalah.  

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Utama dan Kristin (2020) Model 

pembelajaran Problem Based Learning 

yang memakai konsep penemuan melalui 

penyajian masalah kemudian dipecahkan 

oleh peserta didik sesuai pada 

pembelajaran. 

Respon jawaban Peserta didik yang 

berada pada level Relasional di pretest 

adalah 0% ini meningkat pada Posttest 

menjadi 1,25% Faktor internal yaitu peserta 

didik tidak mampu menguraikan jawaban 

menggunakan lebih dari satu konsep, 

Faktor eksternal seperti pada pembelajaran 

di sekolah berlangsung, guru kurang 

mengaplikasikan media pembelajaran yang 

efektif dan inovatif yang dapat menunjang 

dan memotivasi pembelajaran. Model yang 

digunakan saat mengajar juga kurang 

membuat peserta didik aktif karena hanya 

berjalan satu arah selama jam pembelajaran 

berlangsung. 

Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukaan oleh (Davidi, dkk. 2020) faktor 

penghambat kemampuan berpikir yaitu 

penggunaan metode pembelajaran yang 

monoton, pengelolaan kelas yang kurang 

baik. 

Di tinjaul dari relspon jawaban 

pelselrta didik pada posttelst lelvell rellasional 

melngalami pelningkatan dalam hal ini 

pelselrta didik melnjawab pelrtanyaan delngan 

belnar melmakai belbelrapa konselp yang 

belrkaitan kelmuldian melngulraikannya 

selcara rinci namuln tidak mampul 

melnulnjulkkan keltelrkaitan di selmula 

komponeln – komponeln telrselbult.  

Seljalan delngan pelndapat yang 

dikelmulkaan (Widyawati, dkk. 2018) Pada 

lelvell rellasional, pelselrta didik melnggulnakan 

banyak data/informasi ulntulk konselp/prosels 

dan melmbelrikan hasil selmelntara. 

Lelvell Abstrak dipelrlulas adalah 0% 

tidak belrtambah teltap 0%. Relspon jawaban 

pelselrta didik kulrang ataul tidak melncapai 

lelvell Abstrak dipelrlulas dipelngarulhi faktor 

intelrnal dan faktor elkstelrnal.  
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Faktor intelrnal pelselrta didik tidak 

mampul melngulraikan jawaban 

melnggulnakan lelbih dari satul konselp, hanya 

sampai kel belntulk hafalan tanpa  melmahami 

konselp. Faktor elkstelrnal selpelrti pada saat 

pelmbellajaran di selkolah belrlangsulng, gulru l 

kulrang melngaplikasikan meldia 

pelmbellajaran yang elfelktif dan inovatif 

yang dapat melnulnjang pelmbellajaran.  

Modell yang digulnakan saat 

melngajar julga kulrang melmbulat pelselrta 

didik aktif karelna hanya belrjalan satul arah 

sellama jam pelmbellajaran belrlangsulng.  

Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

(Dharma, dkk 2022). faktor  pelnyelbab  

relndahnya kelmampulan belrpikir yaitu l 

motivasi, sikap pelndidik, lingkulngan, dan 

meldia pelmbellajaran. 

Belrdasarkan hasil ulraian diatas 

dapat dikelmulkaan bahwa telrjadinya 

pelningkatan pada lelvell belrpikir yang 

ditandai delngan adanya pelnulrulnan pada 

skor Posttelst yakni pada lelvell prelstrulktulral 

dan telrjadi pelningkatan pada lelvell 

ulnistrulktulral, mulltistrulktulral selrta 

rellasional yang didominasi olelh lelvell 

ulnistrulktulral yakni selbelsar 58,75%.  

Hal ini melnulnjulkkan bahwa pelselrta 

didik tellah mampul melmahami konselp 

jawaban telrhadap soal yang dibelrikan 

selcara seldelrhana.  

Seljalan delngan yang dikelmulkakan 

olelh (Bigs dan Colis) dalam (Ulmardiyah 

dan Nasrullloh 2021) bahwa Pada lelvell ini 

siswa dapat melnggulnakan satul informasi 

ataul pelnye llelsaian yang rellelvan dalam 

melnye llelsaikan soal namuln melmiliki 

kelsimpullan yang seldelrhana.

 

KESIMPULAN

Belrdasarkan hasil pelnellitian, maka dapat 

disimpullkan bahwa Modell Pelmbellajaran 

Problelm Baseld Lelarning melmbulat kulalitas 

relspon jawaban pelselrta didik selsulai delngan 

indikator kelmampulan belpikir yang telrdapat 

pada tahapan Ulnistrulktulral yakni pelselrta 

didik mampul melnjawab pelrtanyaan delngan 

cara yang seldelrhana, pada tahapan 

Mulltistrulktulral yakni pelselrta didik mampu l 

melnjawab dan melngu lraikan jawaban 

melnggulnakan lelbih dari satul konselp, dan 

pada tahapan rellasional yakni pelselrta didik 

mampul melnjawab dan melngulraikan 

jawaban melnggulnakan lelbih dari satul 

konselp selrta mampul melngaitkannya antara 

fakta delngan telorinya.  

 

UCAPAN TERIMAKASIH  

Ulcapan telrima kasih pelnullis sampaikan 

kelpada siswa/i kellas VIII SMP Nelgelri 2 

Mootilango tellah belrseldia belrpartisipasi 

dalam pelnellitian ini.  
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